PERATURAN DAERAH KOTA BANJARBARU

NOMOR © TAHUN 2014

TENTANG

PERUBAHAN KETIGA ATAS PERATURAN DAERAH

KOTA BANJARBARU NOMOR 11 TAHUN 2008 TENTANG PEMBENTUKAN,
ORGANISASI DAN TATA KERJA DINAS DAERAH DILINGKUNGAN

Menimbang

Mengingat

PEMERINTAH KOTA BANJARBARU

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA BANJARBARU,

a. bahwa Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja

Dinas Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota
Banjarbaru telah ditetapkan dengan Peraturan
Daerah Kota Banjarbaru Nomor 11 Tahun 2008
tentang Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja di
Lingkungan Pemerintah Kota Banjarbaru
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 8
Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan
Daerah Kota Banjarbaru Nomor 11 Tahun 2008
tentang Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja
Dinas Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota
Banjarbaru;

bahwa sebagai tindak lanjut pelaksanaan reformasi
birokrasi dalam rangka upaya mendukung
peningkatan kinerja dinas daerah dalam pelaksanaan
urusan yang menjadi kewenangan Pemerintah Kota
Banjarbaru, maka dipandang perlu untuk menata
ulang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas
Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota Banjarbaru
sebagaimana dimaksud dalam huruf a sehingga
penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik
dapat terlaksana secara optimal;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Daerah Kota Banjarbaru tentang
Perubahan Ketiga Atas Peraturan Daerah Kota
Banjarbaru Nomor 11 Tahun 2008 tentang
Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja di
Lingkungan Pemerintah Kota Banjarbaru ;

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kotamadya Daerah Tingkat II
Banjarbaru (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 43, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3822);
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Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat
dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan  Peraturan  Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 246,Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5589);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005
tentang Pedoman Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 165,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4593);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 89,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4741);
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah  (Berita Negara Republik Indonesia
tahun 2011 Nomor 310);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 57 Tahun
2007 tentang Petunjuk Teknis Penataan Organisasi
Perangkat Daerah sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 56 Tahun
2010 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 57 Tahun 2007 tentang
Petunjuk Teknis Penataan Organisasi Perangkat
Daerah  (Berita Negara Republik Indonesia
Nomor 537);

Peraturan Menteri Dalam  Negeri Nomor 1
Tahun 2014 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah  (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 32);

Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 2 Tahun
2008 tentang Urusan Pemerintahan Yang Menjadi
Kewenangan Pemerintah Kota Banjarbaru (Lembaran
Daerah Kota Banjarbaru Tahun 2008 Nomor 2);

Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 11
Tahun 2008 tentang Pembentukan, Organisasi dan
Tata Kerja Dinas Daerah di Lingkungan Pemerintah
Kota Banjarbaru (Lembaran Daerah Kota Banjarbaru
Tahun 2008 Nomor 11) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah Kota
Banjarbaru Nomor 8 tahun 2013 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 11
Tahun 2008 tentang Pembentukan, Organisasi dan
Tata Kerja Dinas Daerah di Lingkungan Pemerintah
Kota Banjarbaru (Lembaran Daerah Kota Banjarbaru
Tahun 2013 Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah
Kota Banjarbaru Nomor 8).

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA BANJARBARU

Menetapkan

Dan
WALIKOTA BANJARBARU
MEMUTUSKAN :

PERUBAHAN KETIGA ATAS PERATURAN DAERAH KOTA
BANJARBARU NOMOR 11 TAHUN 2008 TENTANG
PEMBENTUKAN, ORGANISASI DAN TATA KERJA DINAS
DAERAH DILINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA BANJARBARU
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Pasal I

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 11
Tahun 2008 tentang Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah di
Lingkungan Pemerintah Kota Banjarbaru (Lembaran Daerah Kota Banjarbaru
Tahun 2008 Nomor 11), sebagaimana telah beberapa kali diubah dengan:

a.

Nomor 20 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota
Banjarbaru Nomor 11 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Organisasi dan
Tata Kerja Dinas Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota Banjarbaru
(Lembaran Daerah Kota Banjarbaru Tahun 2011 Nomor 20);

Nomor 8 tahun 2013 tentang Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja
Dinas Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota Banjarbaru (Lembaran
Daerah Kota Banjarbaru Tahun 2013 Nomor 8, Tambahan Daerah Kota
Banjarbaru Nomor 8);

Diubah sebagai berikut:

1.

Ketentuan Pasal 3 huruf 1 diubah sehingga keseluruhan Pasal 3 berbunyi
sebagai berikut:

Pasal 3

Dinas Daerah sebagaimana dimaksud pada Pasal 2 adalah:
Dinas Pendidikan;

Dinas Kesehatan;

Dinas Sosial dan Tenaga Kerja;

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil;

Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika
Dinas Pekerjaan Umum;

Dinas Kebudayaan, Pariwista, Pemuda dan Olah Raga,
Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan;

i. Dinas Perindustrian, Perdagangan, Pertambangan dan Energi;
j- Dinas Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah;
k. Dinas Kebersihan dan Pertamanan;

1. Dinas Pendapatan Daerah.

PR Mo ae oo

Ketentuan Pasal 5 ayat (2) huruf e dan ayat (3) huruf d diubah sehingga
keseluruhan Pasal 5 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 5

(1) Dinas Pendidikan mempunyai tugas melaksanakan wurusan
pemerintahan daerah dalam bidang pendidikan berdasarkan asas
otonomi dan tugas pembantuan sesuai Peraturan Perundang-undangan
yang berlaku.

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Dinas Pendidikan mempunyai fungsi:
a. perumusan Kkebijakan teknis dalam bidang pendidikan sesuai
dengan kebijakan umum yang ditetapkan oleh Walikota;

b. penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di
bidang pendidikan;
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c. perumusan dan penetapan kebijakan operasional, pembinaan,
pengaturan, pelaksanaan dan pengendalian pendidikan dasar;

d. perumusan dan penetapan kebijakan operasional, pembinaan,
pengaturan, pelaksanaan dan pengendalian pendidikan menengah;

e. perumusan dan penetapan kebijakan operasional pembinaan,
pengaturan, pelaksanaan dan pengendalian pendidikan anak usia
dini, non formal dan informal,;

f. perumusan dan penetapan kebijakan operasional, pembinaan,
pengaturan, pelaksanaan dan pengendalian sarana dan prasarana;

g pembinaan dan pengendalian unit pelaksana teknis dinas lingkup
dinas pendidikan;

h. pengelolaan urusan kesekretariatan.

Susunan organisasi Dinas Pendidikan terdiri dan:
a. Sekretariat terdiri dari :

1. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan;

2. Sub Bagian Kepegawaian;

3. Sub Bagian Umum dan Perlengkapan;

b. Bidang Pendidikan Dasar terdiri dari:
1. Seksi Ketenagaan dan Kesiswaan Pendidikan Dasar;
2. Seksi Kurikulum dan Perpustakaan Sekolah Pendidikan Dasar.

c. Bidang Pendidikan Menengah terdiri dan:
1. Seksi Ketenagaan dan Kesiswaan Pendidikan Menengah;
2.Seksi Kurikulum dan Perpustakaan Sekolah Pendidikan
Menengah.

d. Bidang Pendidikan Anak Usia Dini, Non Formal dan Informal terdiri
dari:
1. Seksi Pendidikan Anak Usia Dini;
2.Seksi Pendidikan Kesetaraan, Keaksaraan, Kursus dan
Kelembagaan.

e. Bidang Sarana dan Prasarana terdiri dari:
1. Seksi Prasarana Fisik Pendidikan;
2. Seksi Sarana, Subsidi dan Bantuan.

f. Kelompok Jabatan Fungsional.
g. Unit Pelaksana Teknis.

Bagan Struktur Organisasi Dinas Pendidikan sebagaimana terlampir
dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan Peraturan Daerah
ini.

. Ketentuan Pasal 15 ayat (2) huruf e dan ayat (3) huruf b, huruf ¢, huruf d

dan huruf e diubah sehingga keseluruhan Pasal 15 berbunyi sebagai
berikut:

(1)

Pasal 15

Dinas Kebersihan dan Pertamanan mempunyai tugas melaksanakan
urusan pemerintahan daerah dalam bidang kebersihan, pertamanan
dan pemakaman, serta penerangan jalan umum berdasarkan asas
otonomi dan tugas pembantuan sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku.




(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Dinas Kebersihan dan Pertamanan mempunyai fungsi sebagai berikut:
a. perumusan kebijakan teknis dalam bidang kebersihan,
persampahan, pertamanan dan pemakaman, serta penerangan
jalan umum sesuai dengan kebijakan umum yang ditetapkan oleh
Walikota;
b. penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum
dibidang kebersihan, pemakaman dan pertamanan;

c. perumusan dan penetapan kebijakan operasional, pembinaan,
pengaturan, pelaksanaan dan pengendalian kebersihan;

d. perumusan dan penetapan kebijakan operasional, pembinaan,
pengaturan, pelaksanaan dan pengendalian persampahan;

e. perumusan dan penetapan kebijakan operasional, pembinaan,
pengaturan, pelaksanaan dan pengendalian pertamanan dan
pemakaman;

f. perumusan dan penetapan kebijakan operasional, pembinaan,
pengaturan, pelaksanaan dan pengendalian penerangan jalan
umum;

g. pembinaan dan pengendalian Unit Pelaksana Teknis dinas lingkup
Dinas Kebersihan dan Pertamanan;

h. pengelolaan urusan kesekretariatan.

(3) Susunan Organisasi Dinas Kebersihan dan Pertamanan terdiri dari:

a. Sekretariat, terdiri dari:
1. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan;
2. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.

b. Bidang Kebersihan, terdiri dari:
1. Seksi Pengelolaan Kebersihan;
2. Seksi Pelayanan Kebersihan.

c. Bidang Pertamanan dan Pemakaman, terdiri dari:
1. Seksi Pengelolaan Pertamanan;
2. Seksi Pengelolaan dan Pelayanan Pemakaman.

d. Bidang Persampahan, terdiri dari:
1. Seksi Pengaturan dan Pengendalian Persampahan;
2. Seksi Pengolahan dan Pemanfaatan Persampahan.

e. Bidang Penerangan Jalan Umum, terdiri dari:
1. Seksi Pembangunan Penerangan Jalan Umum,;
2. Seksi Pemeliharaan dan Penerangan Jalan Umum.

f. Kelompok Jabatan Fungsional.
g. Unit Pelaksana Teknis.

(4) Bagan Struktur Organisasi Dinas Kebersihan dan Pertamanan
sebagaimana tercantum dalam Lampiran dan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.
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Judul bagian keduabelas dan ketentuan Pasal 16 diubah sehingga secara
keseluruhan berbunyi sebagai berikut:

(1)

()

(3)

(4)

Bagian Keduabelas
Dinas Pendapatan Daerah

Pasal 16

Dinas Pendapatan Daerah mempunyai tugas pokok melaksanakan
urusan pemerintahan daerah dalam bidang pendapatan daerah
berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud ayat (1),
Dinas Pendapatan Daerah Kota Banjarbaru mempunyai fungsi:

a. perumusan kebijakan teknis di bidang Pendapatan Daerah sesuai
dengan kebijakan umum yang ditetapkan oleh Walikota;

b. perumusan kebijakan dalam bidang pengelolaan pajak dan
retribusi daerah;

c. perumusan kebijakan dalam bidang pengelolaan pembukuan dan
pelaporan;

d. perumusan kebijakan dalam bidang pengelolaan dana
perimbangan dan lain-lain pendapatan daerah;

e. pembinaan dan pengdalian Unit pelaksana Teknis;
f. pengelolaan urusan kesekretariatan.

Susunan Organisasi Dinas Pendapatan Daerah Kota Banjarbaru,
terdiri dari:
a. Sekretariat, terdiri dari:
1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;
2. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan.
b. Bidang Pajak dan Retribusi Daerah, terdiri dari:
1. Seksi Pendataan, Pendaftaran, Penetapan dan Perhitungan;
2. Seksi Penagihan dan Restitusi.
c. Bidang Pembukuan dan Pelaporan, terdiri dari:
1. Seksi Pembukuan dan Pelaporan;
2. Seksi Verifikasi.
d. Bidang Dana Perimbangan dan Lain-lain Pendapatan Daerah,
terdiri dari:
1. Seksi Dana Perimbangan;
2. Seksi Lain-lain Pendapatan Daerah.
e. Unit Pelaksana Teknis.

f. Kelompok Jabatan Fungsional.

Bagan Struktur Organisasi Dinas Pendapatan Daerah sebagaimana
tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.
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Pasal II

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kota Banjarbaru.

Ditetapkan di Banjarbaru
pada tanggal 31 Desember 2014

WALIKOTA BANJARBARU,

H.M. RUZAIDIN NOOR
Diundangkan di Banjarbaru
pada tanggal 71 lesember = 2014

Plt. SE ARIS DAERAH,

H. SAII} ABDULLAH
LEMBARAN DAERAH KOTA BANJARBARU TAHUN 2014 NOMOR 16

NOMOR REGISTER PERATURAN DAERAH KOTA BANJARBARU PROVINSI
KALIMANTAN SELATAN (197/2014)




JOON NIAIVZNA'W'H
4. —
NAVEHIVLNYE V.LOJMITVM
NVVOVENTT HYONANTN
NVNINVE snsany .z<<%www«mx NVMIQIONTd HVIONES AYSYA NVIIQIANED
NVQ IQISENS ‘VNVAVS NVVIVLASE - NVVIV.LSNd¥Ed HVIONES NVVIVISNdNEd
IS)dSs NVIIAIONAd NVa WATAMRINA NVA NNTAIRINT -
] ISHAS ISMES I ic
HVONININ AVSVA
NVAIQIAONEd INIQ VISO JVNV NVMIQIAONEd NVVMSISEN NVIAIONEd NVVMISISHA
MISI VNVIVSVd | | NVIIQIANEd = NVA NVVOYNALIN NVd NVVOVNILIN —
ISHAS ISHAS ISYAS ISHES
VNVAVSVAd TVINNOUNI B TVINAIOd NON HVONININ AVSVA
NVd VNVIVS INIA VISN MVNV NVIIAIAONdd NVIIAIANAd NWIIAIANdd
DNVAIg DNVAIgd DNvVdAIg oNvaid
NVIVIONATIE] NVONVNEI NVA
NVa WNNN NVIVMVOIIAN NVVNVONZIED
NVIOVE 9nS NVIOVE NS NVIDVE 9nS TYNOISONNA
NvVLVEVL
L JMOdNOTEN
LVIIVLHE}NES
NWAIAIgNdd SVNIA
e e NAVEIVLNYE V.LOX
+10C aECWese( 1¢ 1 TYDHHNVL NVIAIANTd SVYNIA ISYVSINVOIO JdNLIMILLS : NvOvd
Y102 NNHV.L al JAONON

NAVEIVONVE VILOJ HVIHVA NVINLVIEL © I NVIIdNYT




JOON NIAIVZNA'IN'H

/»\ 1dn
‘NAVEAVONYE VLOMITYM
WANN NVHVdAVSYad NVINVIVIAEd
NVIVE NVONVIENAd NVLVVINVINE NVNVAVTHd NVHISYAgHN
NVQ NVVIVHITINAd | NVd NVVIOTEONE | NVAd NVVIOTAONAd | NVVIOTAONAd ;.
ISAS ISYAS ISYAS ISYAS
WANN NVHVdNVS3Ed
NVIVP NVONVIEANEd | | NVITYANEONAL NVNVINV.LIEd
NVNNONVENAD NVA NVINLVONI - NVVIOTAONEd T NVHISYEgHY NVNVAVTEd |
ISMES IS3ES ISMdAS ISXES
WNNN NVINVIVINEd
NVIVL NVONVIENE NVHVdNVSIAd NVQA NVNVINVIIEd NVHISYAIAN
DNvaId oNvdid ONvaid DONVaIg
NVONVNEN NVA NVYNVONHIAd NVIVAVOEJIEN NVd WA
NVIOVE 80§ NVIOVd 9nS IVNOISONO
NVLVEV(
L AOJNOTTA
LVRIVLIANES [
z<ﬂ<m«”ﬂ%ﬂ~mx MAVEAVINYE V.LOM
SVYNIQ NVNVIVLIAd NVA NVHISYAIHM
+10C TBqUIBSS[ g TVODNV.L SVNIA ISVSINVOAO JANLINALS * NVOVd
$10Z NNHV.L gl : JOWON

RIVHIVONYE VL0 HVIAVA NVANLVIEd ¢ I NVIIdINVT




AOONNIAAIVZNY ' 'H

e
V\Dm<mm.<._._z<m VLOJMITVM
SINMAL YNVSHVIEd LINN
HV¥avd ISNLILSEY NVd
NVLVdVANEd NIVI-NIV1 ISVAIIEA NVHIDYNEd
ISHES ] IsyEs IS)as
NVONNLIHNEd
- NVIOdVT1ad - NVQ NV4VIGNEd
NVONVEWINEL YNVA NVa NVOINENEd ‘NVAVILIVANEd'NYV.LVANEd
IS}aS ISYEs ISYES
[ _ _
HVNEVA
NVLVdVAON3d NIVT-NIVT NVNOdV1ad HV3Aava
NVQ NVONVENRIEd YNVA NVa NVANNENEd ISNERILAN NVA AVOVd
bNvalg DNValg oNvaid
| : [ TVNOISONN
i I " NVLYEVL HOdWOTEN
] ] 1
_-IIIllIIIIIIIIIIIII_IIIIIIIIllllllIII|III-IIIIII..II.!IIIIIIIIL
NVONVNE] NVIVAVOEdEN
NVQA NVYNVONZNED NVa WANN
NVIOVE €ns NvIOve dns
L ]
SINV.LANNES
$102 IsqueseC (¢ ¢ TVDDNVL Hv¥ava MAVEIVONVE VILOM
P10Z NNHVL <l ‘  YOWON NV.LVdvaNEd SYNIQ HWVIAVA NV.LVdVANId SYNIA
MAVEAVYONYE VIOY HVIAVA NVINLVIEL ¢ 11T NVIIdAYT

ISVSINVDAO dNLANYLS : NVOVE




